BAB 11

ASPEK MAQASID AL-QUR’AN DALAM TAFSIR AL-NIBRAS KARYA AL
JUM’AH

A. Ruang Lingkup Maqasid Al-Qur’an

1. Pegertian Magasid AI-QW{(S N
Istilah may k/A&ur’an adalah sean@k n kata yang terdiri dari
kata magasi -Qur’e : iri me& bentuk jamak dari
kata al-qa@gng art \ g ! ar@dan tujuan baik
itu dium&an a maqayini memiliki
nsi.@
hEArab yang
rup salah satu
a m*datangi atau
Ja Al-Qur’an, maka

r’an. Meski

engan dual hal

demikiarfg?m

k
tersebut. Hal i at derivasi kata dari

C
n be
kata gasada yan nﬁl/@t Al-Qur’an ataupun
dalam ungkapan bahasa Ara@ROBO

Kata magasid Al-Qur an ini merupakan terbuat dari kata kerja yang berasal

dari kata ( -/4<d - wal - 1af Jraiay ) dengan memiliki makna yaitu maksud dan
tujuan. Apabila kata tersebut dibandingkan dengan kata “gayah”, yaitu sebuah kata

dari bahasa Arab yang memiliki makna atau arti yang sama dengan kata magasid,

% Ainol Yagin, Magashid Al-Qur“an, Cet. | (Yogyakarta: CV. BUDI UTAMA, 2020)

27 Ulya Fikriyati, “Maqasid AI-Qur An dan Deradikalisasi Penafsiran Dalam Konteks
Keindonesiaan,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 9, no. 1 (2014),
https://doi.org/10.15642/islamica.2014.9.1.244-267.
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maka kata maqgasid bukan hanya mempunyai arti tujuan atau titik pencapaian saja,
akan tetapi juga meliputi segala proses yang dilakukan dengan maksud untuk
memperoleh tujuan tersebut. Atas dasar ini, magasid Al-Qur’an tidak hanya
berhenti kepada satu atau beberapa tema pokok dari Al-Qur’an melainkan juga

meliputi seluruh dasar-dasar dari Al-Qur’an sebagai proses dalam pencapaiannya.?®

Sedangkan kata Al-Qur’an dalam kajian ilmu Al-Qur’an, ulama berpendapat
dengan membaginya menjadi empat pendapat. Pertama, kata Al-Qur’an berasal dari

kata “gara’a” artinya membaca. Maka dari itu, Al-Qur’an dapat diartikan dengan

bacaan yang harus dibaea. @JSNN!&[TE iliki arti al-jam’u bermakna
bgtr

kumpulan, artin %u ulan ajaran dari ag{kitab terdahulu atau
sebelumnya. iga, Al-@Q i_ma frana yang artinya
reka_bahwa Al-Qur’an

menyertai,‘%n le me

adalah da&h ka

menunjukK . , ng @ikan Allah

ur;ammad SAW,
sebaan 'ta@urat yang
diberikan ke nkan kepada Nabi

bil d*kata gara’a

rikan alasan

ah ah isim yang

J me pun huruf dan

kalimat y

an@\be tuk N : o

Setelah m i definisi dari kata m a@&l-gur ‘an, maka setelah
disandingkan antara kedua @R@B&?& membentuk sebuah definisi
yaitu dijadikan sebagai maksud atau tujuan yang utama, dikarenakan Al-Qur’an di
turunkan untuk kemaslahatan umat manusia. Adapun menurut Hamidi yang

memberikan pengertian mengenai magasid Al-Qur’an dengan cara yang simple dan

28 Khalilah Nur “Azmy, “Magqashid Al-Qur“an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern,”
Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora 1, no. 1 (2019),
https://doi.org/10.18592/khazanah.v17i1.3002.

29 Ulya Fikriyati, “Magashid Al-Qur “an: Genealogi dan PetaPerkembangannya Dalam Khazanah
Keislaman, ” “Anil Islam 11, no. 2 (2018): 1-20.

30 Muhammad Bushiri, “Tafsir Al-Qur"an Dengan Pendekatan Magqashid AlIQur “An Perspektif
Thaha Jabir Al-,, Alwani,” Tafsere 7, no. 1 (2019): 132—49.
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hanya mengambil sebagian dari komponen yang penting dalam sebuah pengertian
yang lebih komprehensif seperti yang telah ditawarkan oleh Tazul Islam. Menurut
Hamidi, pengertian magasid Al-Qur’an yaitu sebuah kajian ilmu yang bertujuan
untuk memahami Al-Qur’an dengan cara lebih memfokuskan kepada maksud atau
tujuan utama dengan mempresentasikan pokok dari ayat Al-Qur’an, sebagaimana
yang telah ditunjukkan di dalam maknamaknanya yang terdistribusi di balik ayat-
ayat muhkamat. Dalam pengertian ini, telah ditegaskan bahwa maqasid Al-Qur’an

dalam Isima merupakan bagian dari disiplin keilmuan. Oleh karena itu, sebagai

bagian dari disipin keilmuan, akS?jLN sid Al-Qur’an diasumsikan dengan
melalui proses seperti @ag’aﬂk i il uz_pgj?mumnya.?’l

% y ih berfokus kepada
pendapat azali

ne "Wn magasid Al-

ul juga telah

Qur’an

meng ‘rﬁﬁk’ . _ - pokok dari
bebenk aWer‘ i maupun beberapa
ahli, @u: untuk’ memahami inti erd@{an tujuan
i dari ayat-ayatnya
dan h‘ka i at-ayat yang jelas

O
1y akui oleh para

n. Se n di dalam jurnal

Ulya Fikriyati tel utkan bahwa menur z@"ﬁd al-Salam yang mana
telah menulis sebuah penge@RlBQIXéur’an (Maqasid Al-Qur’an)

adalah menyeru manusia melakukan segala kebaikan dan sebabsebab yang

mengantarkan kepada kemaslahatan. Dan melarang melakukan kerusakan dan

sebab-sebab yang mengantarkannya”.>

8t Ulya Fikriyati, “Magqashid Al-Qur“an: Genealogi dan Peta Perkembangannya Dalam
Khazanah Keislaman.”

%2 Khalilah Nur “Azmy, “Magqashid Al-Quran: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”

33 Bushiri, “Tafsir Al-Qur“an Dengan Pendekatan Maqdashid Al-Qur " An Perspektif Thaha Jabir
Al-,, Alwani.”
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Istilah magasid Al-Qur’an sangat berkaitan dengan tafsir. Hal ini
dikarenakan tafsir yaitu sebuah upaya dalam melakukan proses identifikasi terhadap
isi kandungan Al-Qur’an yang mana dilakukan dengan penuh ketelitian dan
kecermatan. Adapun yang berpendapat mengenai definisi tafsir, seperti Jalaluddin
as-Suyuthi yang mengartikan tentang tafsir yang dikaitkan dengan disiplin ilmu
yang mempunyai fungsi untuk memahami kitabullah yang telah diturunkan Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril dengan cara

memaparkan makna dauﬁ:n BkeNu n ‘&m Sedangkan magqasid Al-

Qur’an adalah se rapan basis dan arah enafsirkan kandungan

ayat-ayat Al-

@%/d
yang hggj}u

kedu ya

rdapat ikatan

a
rs:g ikarenakan
armiaplikasikan
dala rba kar-quah kajian
IImu ra :aaqasid Al-

gl jian ilmu
d| ur*dan Tafsir.
aSI ur’'an

Kalau embah\s na| kehendak Allah
SWT tiap ay ur’an yang
dlwahyuk a ad dari ayat yang

membahas tentang-huk -ayat

j\syan ‘at diambil darlm ya yang meliputi tidak
aya -ay (ayat ahkam) yang terdapat

dalam Al-Qur’an saja, tetapi juga mellputl hadist ahkam baik berasal dari Nabi,

Sedangkan maga:
hanya terfokus pada

Ijma’, Qiyas, dan sumber-sumber pengambilan hukum yang lain.®®

34 Abdul Mufid, “Magashid Al-Qur“an Perspektif Muhammad Al-Ghazali,” Al-Bayan: Studi Al-
Qur“an dan Tafsir, no. 42 (2019): 118-32.
% Khalilah Nur “Azmy, “Magqashid Al-Qur“an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”
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Dengan demikian, jika dilihat dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang dinamakan dengan maqasid Al-Qur’an adalah hikmah atau
tujuan yang diturunkan dalam Al-Qur’an dengan perantara Nabi Muhammad SAW
yang diajarkan kepada umat manusia dengan maksud untuk menciptakan
kemaslahatan dan mencegah kerusakan diantara mereka. Oleh karena itu, dengan
adanya magasid Al-Qur’an akan lebih dapat membantu umat Islam dalam rangka
menghadapi tantangan zaman di era kontemporer ini dengan tanpa menggunakan
Al-Qur’an secara langsung. Begitu sebaliknya, dengan berpegang kepada Al-
Qur’ansebagai pedoman just le enciptakan semangat tertinggi dalam
memecahkan semua\p bIAE Nﬂéj] ntemporer yang sedang
dihadapi.® %

8 O\ Y

f@v i apaz‘/di,bhgi berdasarkan
menuru ng

Perta ise i eng@uaksud atau

tujual
beluD ala@)nteks ini,
a arti dan maksud

sebagi seoral
di ba]*seti inaﬁan dengan
n dari surah

maqas%—s

tersebut [ . tiap surat itu

memiliki sa&(b '
X

biasanya hal te dapat'pada at da ir dalam suatu surah.

Selanjutnya, mufassir ern?)nm agasid as-surah sangat
berpengaruh terhadap tujuan da ayat-ayat yang terdapat dalam surah
tersebut. Ketiga, disebut dengan maqasid Al-Qur’an al-Ammah atau bisa dinamakan

dengan maksud dari Al-Qur’an secara keseluruhan.®’

36 Bushiri, “Tafsir AI-Qur “an Dengan Pendekatan Maqdshid Al-Qur ' An Perspektif Thaha Jabir
Al-,, Alwani.”

37 Khalilah Nur “Adzmy, “Magashid Al-Qur“an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”
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B.

Dari keterangan di atas dapat diklarifikasikan bahwa penjelasan tersebut
sama persis dengan salah satu pendapat dari al-Razi yang mengatakan setiap surat
Al-Qur’an mempunyai magasid atau tujuan. Akan tetapi gagasan al-Razi ini baru
sebatas dari gagasan, karena beliau sendiri belum sempurna dalam menafsirkan dari
ayat-ayat Al-Qur’an yang akan membentuk sebuah satu kesatuan yang padu dalam
bingkai maqasid suwar Al-Qur’an. Adapun metode atau cara penafsiran al-Razi
masih menggunakan penafsiran ayat demi ayat dalam satu surah dalam Al-Qur’an.

Meskipun demikian, penafsiran al-Razi merupakan sebuah hasil yang harus diakui
selangkah lebih baik dlbandln ka mufassir sebelumnya, baik dalam
IS N z](ma beliau sudah menentukan

ganza an hubo

hal mengenai kesatu
{im Al-Qur’an.®
: identifikasikan

bagaimana meesn%
W di dalamnya

nya, y en
an dengan

ri élaQur an dan

yar@ma. Maka

dari itu, maq 3 pkok perbincangan

dar se*'n pa a an menj us I«*n keilmuan
Sejarahvg

Seiring u& dalam™ proses nan berkembangnya
dﬁm ang akan dilaluinya. Ini
a

merupakan tidak jauh berbe ng terjadi pada disiplin ilmu yaitu

)
\V C

kelimuan pasti ti

maqasid Al-Qur’an. Secara garis besar, masa yang telah dilewati dalam magasid

Al-Qur’an sebagai salah satu disiplin kelimuan yang dapat dipahami melalui ciri-

38 Moh. Bakir, “Konsep magqasid al-Qur“an perspektif Badi" al-Zaman Sa'id Nursi.,” EI-

Furgonia 1, no. 1 (2015): 47-82.

% Khalilah Nur “Azmy, “Magqashid Al-Qur"an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”
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ciri dari hasil karya yang di dalamnya menjelaskan atau hanya sekedar membahas
bagian dari magasid Al-Qur’an.*°

Istilah dari maqasid Al-Qur’an merupakan sebuah nama popular di era
para mufassir kontemporer dengan mencurahkan perhatian yang lebih mengenai
permasalahan masa kini. Akan tetapi, tema-tema dari pokok Al-Qur’an yang
dahulu menjadi bahan perbincangan para ulama sekarang yang mana berusaha
dengan maksimal untuk memahami kalam illahi. Banyak sekali para ulama

sebelumnya yang mengambil referensi untuk merujuk kepada pembahasan ini

dengan menggunakan.-i ilagﬁ&lg seM ﬂ(ym lan dari makna-makna dan
ilmu-ilmu yang I«&du dalam Al-Qur’an. Ad n@termasuk deretan para
ulama yan jadi a kajia

"ﬁ‘naqasid Al-Qur’an
bdt{)ddiuzzaman Said
Nursi er pat bahwa di

dal _ lu (@imbangkan
! =t

h agazali yang

seperti

ter AI-Q*,’an tersebut
beliau 6 a yang terpampang
dengan baik mutiara

maupun per i rmata berharga

itu, langka us mengarungi dan

menyelaminya lam untuk dapat m bgt} ahan dalam Al-Qur’an.
Selain itu, dalam kitabjawRRg@ li juga menyampaikan bahwa

ada 6 pokok inti dari kandungan Al-Qur’an, diantaranya: Mengenal Allah SWT,

pengenalan jalan yang lurus, penjelasan terhadap bagaimana keadaan setelah
mencapai hal tersebut, gambaran tentang umat yang taat dan beriman, gambaran
tentang umat yang membangkang, mengajarkan jalan yang tepat menuju Allah
SWT. Kemudian tiga pokok pertama pada 6 pokok kandungan Al-Qur’an diatas

40 Ulya Fikriyati, “Maqashid Al-Qur“an: Genealogi dan Peta Perkembangannya Dalam
Khazanah Keislaman.”
4 Khalilah Nur “Azmy, “Maqashid Al-Qur"an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”
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adalah sentral dan tiga berikutnya merupakan pelengkap atau bisa dikatakan
sebagai penyempurna. Dalam maksud tersebut, al-Ghazali memiliki tujuan
tersendiri yaitu selalu menyertakan rahasia dan maksud terhadap masingmasing

kategori kandungan ayat-ayat dalam Al-Qur’an*?

Adapun dalam kajian tafsir al-Baighawi salah satu karya dari Abdullah 1bn
Umar al-Baighawi (w. 685) yang mana pernah mengungkapkan tentang lafadz
magasid, beliau menjelaskan dalam penafsiran surat al-lkhlas. Beliau

mengungkapkan bahwa di dalam magasid Al-Qur’an tercakup tiga hal yang
utama, yaitu menjela: a@&@ukNL@hT, n kisah-kisah. Selain itu, al-
Biga’i (w. 885) juga $‘Sielaskan dalam sebua é@ﬂasaid al-Nazar li al-

qa setiap surat dalam

Isyraf ala al-
ba “)Bﬂetak pada awal

AI-Qur’é((itu m
maup hir ‘7

ulamam diskusi
de A ir F_:““ur ‘an.**19
Beliau'din it;ﬁingkatnya
Ja\/\w A j aqa*Al-Qur an.
Hal terseb ili i i J r Al-Qur’an yang
menjﬁeﬁant j i @id Al-Qur’an

ini diglz@» eb

Al-Qur’an

ah

endalam dalam
amid azali menjelaskan
bahwa pada ba Ar/ah-surah dan ayat-aya aa\b Qur’an sudah teringkas
dalam sebuah enam tema@%&f Adapun tema yang utama
antara lain mengenai Allah SWT, mengenal jalan lurus, dan mengenal hari akhir.
Selain itu, ada juga tiga tema yang menjadi pelengkap tema diatas yaitu sebuah

fatamorgana tentang orang beriman, gambaran tentang orang-orang yang

42 Bushiri, “Tafsir Al-Qur “an Dengan Pendekatan Magqdashid Al-Qur " An Perspektif Thaha Jabir
Al-, Alwani.”

43 Muhamad Haris, “Magashid AI-Qur"“an: Kajian Pemikiran Imam “Izz AIDin Ibn Abd Al-Salam
Dalam Kitab ,, Nubadz Min Maqgashid Al-Kitab Al-"Izz"” (1AIN Salatiga, 2020).

4 Khalilah Nur “Azmy, “Maqashid Al-Qur"an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”
4 Bushiri, “Tafsir Al-Qur“an Dengan Pendekatan Magashid Al-Qur " An Perspektif Thaha Jabir
Al-, Alwani.”
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membangkang, dan jalan untuk Allah SWT. Sedangkan menurut at-Thabari yang
mana beliau merupakan ulama yang hidup sebelum masa al-Ghazali, beliau juga
mencantumkan tiga tema besar yakni tentnag ajaran-ajaran tauhid, informasi-

informasi (akhbar), dan agamaagama.*®

Seiring dalam perkembangannya, kajian maqgasid Al-Qur’an mendapatkan
perhatian yang serius di kalangan sarjana Muslim. Seperti diantaranya
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Badi’uzzaman Said Nursi, Ibn Asyur, dan
Thaha Jabir al-Alwani. Pada zaman modern, konsep magqasid Al-Qur’an mulai
diangkat kembali ol uf; Qyﬁ mad Abduh sebagai tokoh
reformis dan s &Zhiebagal pengarang ﬁ ZIW/QI -Manar. Selain itu,
Muhamma % er pertan {g berbicara tentang

meéskipun tidak secara

perihal
a pada saat

di d@ Al-Qur’an

langs elia

i
anfi )

dlsebu ah ) ] id Ridha lah

?\ S id"Al-Qur’an secara
detail dan m iukitab tafsi nar dan kitab Wahyu

Muhammadiy. 47 pR OBO\/

Adapun hubungan diantara keduanya yaitu baik maqgasid Al-Qur’an

sebagai s

maupun magasid al-syari’ah bisa dijelaskan bahwa keduanya itu termasuk
sesuatu yang unik. Meskipun dapat disebut sebagai salah satu term dari Al-
Qur’an, akan tetapi kajian dari magasid al-syari ‘ah sangat berbeda dengan perihal

kajian magasid Al-Qur’an. Perihal ini dapat terjadi disebabkan banyaknya kajian

46 Khalilah Nur “Azmy, “Magqashid Al-Qur"an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”
47 Bushiri, “Tafsir Al-Qur “an Dengan Pendekatan Magashid Al-Qur“An Perspektif Thaha Jabir
Al-Alwani.”
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figih yang lebih dominan dalam kajian ilmu Islam pada waktu itu jika
dibandingkan dengan kajian keilmua tafsir dan kajian ilmu Al-Qur’an lainnya.*®

Menurut Ulya Fikriyati dalam karya tulisannya, termasuk magqasid Al-
Qur’an banyak dijumpai pada bidang tasawuf dan Ushul Figh, selain itu juga ada
pada bidang tafsir dan ilmu Al-Qur’an. Di antara dalam bidang tafsir yang paling
awal dalam menggunakan term magasid Al-Qur’an adalah karya tafsir Abu
Muhammad al-Bagawi (w. 1122), kemudian di susul oleh Fakhr al-Din al-Razi
(w. 1210), dan Ibrahim al-Bigai (w. 1480). Sedangkan dalam bidang ilmu Al-

Qur’an, magasid Al- @Ik n dahulu oleh al-Suyuthi (w.
1445). Dan pada@:a)qghgang lain juga tidak ka a)ze knya yaitu dalam kajian
magasid Al n jug " ng Hadi {eh karena itu, dapat
dlkata:&%ca : ena dala iy fsir “}ﬂ an pada zaman
dahul [ A Sepe lah satu hasil

ka :hal sid @ur an yaitu

ng 3
lwx Hnih
di U|IS ol wmengenai magasl bev@per surah,

sepertl dal lam surat tersebut
terd*st ma emw\san tauhid
ahkaup@n akhbar.*® Selai nemberi toh magasid
suwar : ] diturunkan di

Mekkah a / yang berisi tentang seruan untuk
beribadah kepa /‘/ 2 ul y@
Sedangkan menurumﬁ.wal El-Furgonia mengatakan

bahwa dalam bidang ilmu Tafsir, istilah magasid Al-Qur 'an dipopulerkan pertama
kali oleh Fakhr al-Din al-Razi (w. 606 H). Beliau memaparkan dalam sebuah
konteks kesatuan dalam satu tujuan atau tema surah-surah dalam Al-Qur’an
(wihdah maudhu’iyyah li al-suwar). Adapun menurut Quraisy Shihab bahwa

prinsip kesatuan tujuan surah dalam Al-Qur’an yang memunculkan pertama kali

4 Ulya Fikriyati, “Maqashid Al-Qur“an: Genealogi dan Peta Perkembangannya Dalam
Khazanah Keislaman.”

49 Ulya Fikriyati.

%0 Khalilah Nur “Azmy, “Magqashid Al-Qur“an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern.”
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adalah Fakhr al-Din al-Razi yang termaktub dalam kitab tafsirnya yaitu “Tafsir
Mafatih al-Ghaib”. Terkait dengan perihal tersebut, seperti yang pernah dikutip
oleh beliau bahwa Fakhr al-Din al-Razi yang mengungkapkan bahwa yang
memperhatikan susunan ayat-ayat Al-Qur’an di dalam satu surah, maka di
samping itu ia akan mengetahui akan kehebatan dari kemukjizatan baik dari aspek
kefasihan lafal-lafal serta keluhuran di dalam kandungannya.>!

Adapun dalam kitab Ila Al-Qur’an al-karim karya dari Syeikh Mahmud

Syaltut (w. 1963) yang mana beliau merupakan seseorang yang pernah menjabat

sebagai Rektor di Urwijl aSthe au’juga pernah membahas tentang
Si

kajian keilmuan I-Qur’an dan memba e Qtlga bagian antara lain
akidah, ak an <:kontemporer yang
berasal A{I uni yur (w. 1973)

beliau~juga b suci yang
ditu ‘\M : ‘h@d n rahmat
ga' i (‘

a2| setiap
al-Razi ini
manafséan S
dalam bﬁ@u

metode car

m

gasan dari

itu beliau belum

penafsiran al-R Wpakan selangkah leb aj a dibandingkan dengan
para ahli ilmu tafsir yan B&Q&atu kesatuan dari beberapa
tujuan-tujuan pokok, sebab beliau sudah menentukan hubungan antara ayat
dengan ayat dan hubungan antara surah dengan surah dalam Al-Qur’an

(munasabah Al-Qur’an).>

51 Moh. Bakir, “Konsep maqasid al-Qur “an perspektif Badi'" al-Zaman Sa "'id Nursi.”

52 Haris, “Magqashid Al-Qur“an: Kajian Pemikiran Imam "Izz AI-Din Ibn Abd Al-Salam Dalam
Kitab Nubadz Min Magashid Al-Kitab Al-/zz."”

58 Moh. Bakir, “Konsep magqasid al-Qur"an perspektif Badi" al-Zaman Sa’id Nursi.”
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C. Macam-macam teknik menelisik Magasid Al-Qur’an

Dalam ayat-ayat Al-Qur’an dalam tulisan ini, penulis mencoba
menjelaskan beberapa teknik yang akan digunakan untuk menelisik ayat-ayat Al-

Qur’an dengan berbasis maqasid Al-Qur’an, sebagai berikut:

1. Hifz al-Din wa Tatwir Wasailih
Maksud dari Hifz al-Din wa Tatwir Wasailih vyaitu
mempertahankan agama dan mengembangkan segala sarana demi

SneT]er
gi uma

kemajuna agama. Seper

musuh ya g@lh
dan ‘§r£%boleh
d

ahankan agama Islam dari serangan
@en an cara memerintahkan
kukan ‘pengintaian, pengepungan

u non-Muslim. Akan

ana.menjadi suatu
a‘—zn ertahankan
un dengan

kwengan cara
n'wilayahnya.>*

supaya Aa/tersebut dapat menge ﬁr;xé potensi akalnya dengan
baik. Suatu dalam IR}R baik termasuk salah satunya
yaitu pencapaian akal yang harus didukung dengan suatu pengembangan

dari berbagai keilmuan yang menarik ibrah dari perjalanan sejarah

manusia.>®

% Ulya Fikriyati, “Magasid Al-Qur An dan Deradikalisasi Penafsiran Dalam Konteks
Keindonesiaan.”

% Ulya Fikriyati, “Maqashid Al-Qur“an: Genealogi dan Peta Perkembangannya Dalam
Khazanah Keislaman.”

% Ulya Fikriyati, “Magasid Al-Qur An dan Deradikalisasi Penafsiran Dalam Konteks
Keindonesiaan.”
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Dalam Al-Qur’an sendiri terdapat banyak ayat yang memberikan
apresiasi atau penilaian kepada orang yang menjaga dan menggunakan

akalnya dengan baik. Seperti halnya dalam ayat ini:
1oamdld Quliaali 80 95kds a8 0u8 13) 133ale 5a311 Lgalls
pSia ) gials Gud1T & ¢3 2 19 50al8 155050 U8 13) 3% 58 A ridy
AR ;,3:33 233333.3 Lag wise :ﬂ’.eJJ ela.ﬁ 0\3’5\5}3 U,géj‘\'\g

Artinya: .’ Mgg-m ang beriman, apabila dikatakan
kep. tﬁrg’l e ng-la, M akam  majelis”,  maka
I%a ah, niscaya Allah S a@memberi kelapangan
un u. dif iy dirilah  kamu, maka
dirile melélgikan orang-orang
Wyang berilmu

‘ByaMengetahui
ah: 11).%

matan dan
P-*Termasuk
erman sebuah
dar*luruh umat
gunakan akal sehat
stu @ayat-ayat Al-

enafikan akal

ngan
‘j de se

baﬁ\ pro targ% n realita itu sama
halnya Ayhn lah satu dari tuw% magasid Al-Qur’an.>®

3. Hifz al-Nafs wa Tatwirﬁ%sgsgr)nalih

Maksud dari Hifz al-Nafs wa Tatwir Wasail Istikmalih yaitu di
dalam Al-Qur’an telah mengajarkan kepada manusia untuk menghormati

setiap jiwa yang hidup. Misalkan seperti tindakan melegalkan hak individu

5 Sofyan Efendi, “Hadits Web: Kumpulan Dan Referensi Belajar Hadits,” N.D.,
Http://Opi.110mb.Com/.

% Ulya Fikriyati, “Magasid Al-Qur An dan Deradikalisasi Penafsiran Dalam Konteks
Keindonesiaan.”
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yang mana bertujuan untuk meniadakan jiwa yang hidup, hal ini sangatlah

berlawanan dengan ajaran tersebut.>®

4. Hifz al-Ird wa Tatwir Wasail li al-Husul alayh
Dalam Al-Qur’an ternyata sudah mempunyai misi tersendiri yaitu
mengenai pengangkatan derajat harkat, martabat dan kehormatan manusia
baik untuk laki-laki maupun perempuan yang mana dimulai dari keluarnya

masa jahiliyah menuju masa peradaban yang maju. Peradaban yang maju
seperti mencintai ilmu~pen berbudi pekerti yang luhur,
menjunjungnil 'nléhgl N&)f@ terwujud kehidupan yang
harm ':C!gy]Xh de ke pan dan K n.%° Selain itu, kata

\. artikan égai “kehormatan”.

: Wir Wasail li al—

g mana dapat

iam umumnya
buﬂrgian dari

tu serkara yang

asi penafsiran.

ini i seseorang yang
mana b &wga Selain itu, dalam
konteks kontempor galaml kesulitan jika harus
membatasi diri untuk bermuamalah atau bertransaksi hanya dengan orang-

orang Muslim.®2

% Ulya Fikriyati

8 Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an (Studi dalam menyingkap Spirit dan Nilai-Nilai Luhur al-
Qur"an) (JI. Masjid Nurul Falah Lekoh Barat Bangkes Kadur Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020).

81 Ulya Fikriyati, “Magasid Al-Qur An dan Deradikalisasi Penafsiran Dalam Konteks

Keindonesiaan.”

62 Ulya Fikriyati.
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6.

Hifzh al-Huquq al-Insaniyah wa ma Yandarij Tahtaha

Agama Islam memandang semua manusia itu tidak ada yang
berbeda, atau bisa dikatakan bahwa semua manusia itu tingakatannya
sama. Bisa dikatakan bahwa dalam Al-Qur’an juga memperlakukan sama
baik kepada laki-laki maupun perempuan dalam sisi pembagian hak dan
kewajiban masing-masing secara baik (ma’ruf). Namun dalam sisi lain
juga terdapat perbedaannya, maka dari itu, hal ini sangatlah berpengaruh

dengan adanya HAM (Hak Asasi Manusia) karena hak tersebut sudah

dimilikinya sejak manusia-tahir:2® Kemudian maksud dari Hifzh al-Huqug

al-Insaniya @aA:Sij Nab??berhubungan dengan HAM

(Hak sa%}ausia ai ha h@n

irﬂigzﬁﬁjik i s%ai manusia. Hal ini
r

Su

dimiliki oleh setiap

a‘yang diangkat dalam

pingkan dengan
dihang aspek

imbang i, dikarenakan

mana tia untul / 3 {}I
merusak alamy/Pad isi-manusia dibumi
PRI
a ana

dijadikan sebagai bertugas menjaga, merawat dan

an tetapi juga dapat

ini salah satunya yaitu

memakmurkan bumi bukan merusak dan menghancurkannya.®

8 Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an (Studi dalam menyingkap Spirit dan Nilai-Nilai Luhur al-

Qur'an).

8 Ulya Fikriyati, “Magasid Al-Qur An dan Deradikalisasi Penafsiran Dalam Konteks

Keindonesiaan.”

8 Ulya Fikriyati.
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Adapun menurut Yusuf al-Qardhawi selain adanya teknik dalam
magasid Al-Qur an ada juga metode untuk memformulasikan penafsiran yaitu
bahwa ada delapan metode dalam menyingkap magasid-maqasid dibalik

makna-makna ayat-ayat Al-Qur’an, sebagai berikut:
1) Mengaitkan Nas dengan Nas yang Lain

Pada metode ini untuk menjelaskan magasidnya yaitu dengan cara

memperjelas maksud nas Al-Qur’an dengan nas Al-Qur’an atau dengan

mengaitkan nas dengan éSS N
darinya mem eﬂi&é afsirka
kekellru

, hal ini dikarenakan satu bagian
ainnya.®® Adapun terjadi
irkan, dé@ lisik suatu ayat Al-
ngan ayat lainnya.
&-ﬂg anya terfokus
i“?; ang punya
reﬁmelahirkan
ma@ tafsir Al-
ang

ang-ulang

Ias*n terperinci

ari Muhammad Ibn

*;gd n
Toya

inila

nl azir. Metode
sik, memahami

dan me i

2) MenghubunngQ@RW@@ﬁhah

Pendekatan magasid terhadap Al-Qur’an merupakan sebuah
pendekatan yang mengharuskan untuk dapat menembus sampai ke dalam
jiwanya, meresap kedalamnya dan mengkaji berbagai permasalahan dalam
kerangka spirit. Spirit Al-Qur’an dapat membentuk dasar intelektual dan

teoritis, sehingga dengan metode ini dapat dengan mudah diterapkan dalam

% Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an (Studi dalam menyingkap Spirit dan Nilai-Nilai Luhur al-

Qur'an).
67 Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an.
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menelisik makna magasid Al-Qur’an.®® Hal ini dapat mudah di dukung
dengan menghubungkan Al-Qur’an dengan al-sunnah yang mana keduanya

saling melengkapi satu sama lain.

Al-Qur’an tidaklah mudah dapat dipahami dengan baik dan benar,
apabila tidak saling dikaitkan antara satu ayat dengan ayat lainnya dan juga
tidak adanya konfirmasi dengan al-sunnah al-salihah. Bahkan Al-Qur’an
sangat membutuhkan al-sunnah dibandingkan al-sunnah pada Al-Qur’an. Hal
ini disebabkan karena al-sunnah berfungsi sebagai penjelasan dari Al-Qur’an,
sﬁ@m | a entaqyid (pemberi batasan)

»&f khususan) ayat yang

thlag dan pentakhshi
gjelas makna yang

t/:%an

perincian ayat yargir
ayat yang Q%X

berbent

dim an @

3) Menger
Z ) : a eru‘ es g tidak asing lagi,

ubungan‘dengannya ) aituah kalam
.l melalui malaikat

S d*ﬂhui bahwa
Kan ahaman dan
sekalig memaham| arti

per@?h
suatu )ﬂ\t

penelitian \ / gertla
dikandung dalaAZ W @rgo

Sebagai syarat muthlagq untuk memahami dan menafsirkan Al-Qur’an

elum melakukan

aksud apa saja yang

dengan baik adalah suatu penguasaan dalam bahasa Arab dengan semua seluk
beluknya. Melalui metode ini yaitu menafsirkan lafadz per lafadz Al-Qur’an

sesuai dengan apa yang ada dalam kaidah-kaidah bahasa Arab serta

8 Mufid, “Metode Muhammad Al-Ghazali dalam Menggali Magasid Al-Qur“an.”

% Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an.

0 Ummi Kulsum Hasibuan, Risqo Faridatul Ulya, dan Jendri, “Kajian Terhadap Tafsir: Metode,
Pendekatan Dan Corak Dalam Mitra Penafsiran AlQur"an,” Ishlah: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab dan
Dakwah 2, no. 2 (2020): 61— 77, https://doi.org/10.35961/perada.v3i1.105.
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penggunaan-penggunaan yang sesuai dengan balaghah Al-Qur’an. Selain itu,
perlu juga yang harus diperhatikan bahwa lafadz-lafadz Al-Qur’an ada yang

berbentuk majaz, musytarok, muthlag, am, amr, nahi, dan sebagainya.’
4) Memperlihatkan Konteks atau Koneksi Antar Kalimat

Secara umum bahwa susunan ayat dan surat memiliki keunikan yang
sangat luar biasa. Bahkan bisa dikatakan bahwa Al-Qur’an tidak diragukan

lagi yang mana terdiri dari susunan kalimat yang mana akan membentuk ayat

dan surah, sehingga terjadilah konéksiryang dapat mewujudkan pemahaman
yang terkan u&&lﬁﬁ f&ﬁ @Ia jutnya perlunya suatu
pemaha endalar NG -Su3 l&d@n melampaui semua

I ) i aks{A enuju dimensi Al-

g men
pem %e ang m
Q@i , ﬁv& 3 Untuk itulah
3 S mat ;%dak terjadi

: =4
:) ............ orinsip=1 ' K memhami mrkan dan

aitu dengan cara
aya*ik sebelum

n\a@n : 2 apa N ah@ yang utuh.

telah menegaskan

magasidyAl-Qur’an adalah

@ aah dari=sisi-konteks pada Qur’an diwahyukan.
Dengan metodéfsggacﬁ)’azg{t? ika terjadi hal kebuntunan
dalam mengungkap makn a alimat yang bersifat mujmal/global,

menentukan makna yang dapat dikehendaki dari satu kata atau kalimat yang

m
dengan car

musytarok, mentakhshish yang bersifat am, mentaqyid yang muthlag dan

> Ainol Yagin, MAQASHID AL-QUR “AN.

2 Sarifudin M, “Kajian Teori Munasabah Dalam Penafsiran Al- Qur “an (Tela"ah atas Surah
Ar-Rahman dalam Tafsir Al-Mishbah ),” 2017, 1-114.

8 Mufid, “Metode Muhammad Al-Ghazali dalam Menggali Magasid AlQur“an.”
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beranekaragam pengertian. Hal ini dikarenakan satu kata dalam Al-Qur’an
dapat digunakan untuk beragam makna.’

5) Mengkaji Asbab Al-Nuzul

Adapun dalam prinsip hal memahami, menafsirkan dan menyingkap
magasid Al-Qur’an dengan cara baik dan benar adalah dengan mengetahui
asbab al-nuzul.” Hal ini dikarenakan akibat ketidaktahuan terhadap sebab-

sebab turunnya ayat yang akan berdampak kerancuan dan kegamangan dalam
menguak mutiara dibali u
diwahyukan Ila&\ﬁ Zyﬁ ebab permasalahan yang
mengem é&ngah- : atau dlpga}@/ an pada Rasulullah

ask bahwa pengetahuan
ter:@ : u~cara_terkuat dalam
mem.?ha i | ‘O

" -
Z an dalam, be , mengenai batasan

Ld__eﬂnis ................ eperti pendapa int al-Syathi’ ya ng'Jung pada

r’an. Karena Al-Qur’an sendiri

pab.turun) itu tidak

akan: un ‘ a terjadic (Karena itu)
pen?@s a in \ sebab akibat)”.

%itu permaksuo a wa a: a ayat tidak disebabkan
oleh peristiwa yang te@R nurut atas kehendak Allah

SWT. Adapun adanya peristlwa yang terjadl itu bertujuan untuk memperjelas
maksud yang tersimpan dalam suatu pesan yang beriringan dengan ayat yang
diturunkan.”” Dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan Allan SWT
berhubungan dengan kejadian atau peristiwa yang dapat melandasi dalam

™ Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an.

> Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an (Studi dalam menyingkap Spirit dan Nilai-Nilai Luhur al-
Qur'an).

76 Ainol Yagin, Magashid Al-Qur “an.

7 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur“an, Cetakan Pe (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2002).
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sebuah urusan. Kemudian para pakar keilmuan ulum Al-Qur’an mencurahkan
khusus terhadap hal tersebut kedalam asbab al-nuzul. Mereka menegaskan
bahwa mengetahui asbab al-nuzul merupakan hal yang paling penting dalam
menafsirkan Al-Qur’an.”® Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kerancauan

dalam penafsiran ayat Al-Qur’an.

Menurut al-Syathibi (790 H/ 1388 M) menganggap bahwa mengetahui
perihal asbabun nuzul merupakan sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan

melainkan menjadi suatu keharusan yang ingin mengetahui ilmu Al-Qur’an.

Adapun dua argumgiaﬁbsi aN]@(]n etahui kemukjizatan secara
redaksional %bu yaitu ilmu ma’ani d |Ityyan. Selain itu, juga
Yy

- r’
menyin@.mak b
it diri
emuan r
< ‘W B
an er ra
: ke?ja ang ed

D. Corak*rak i
a. Coriks ahasa, yal non-Arab memeluk

agama Is diri dibidang

rhubungan dengan
khithabsdari sisi khithab

(pﬂy kedua) atau
un

imat dapat

b. Corak fils teologi, akibat p

mempengaruhi sememll? R@B

ke dalam Islam yang sadar atau tanpa sadar, masih mempercayai beberapa

&g’:}@ n kitab filsafat yang

asuknya penganut agama lain

hal dari kepercayaan lama mereka. Kesemuanya menimbulkan pendapat
setuju atau tidak setuju yang tercermin dalam penafsiran mereka.
c. Corak ilmiah, akibat kemjuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsiran untuk

memahami ayat-ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu.

8 Badruzaman Abad, Dialetika Langit dan Bumi: Mengkaji Historisitas alQur " an Melalui Studi
Ayat-Ayat Makki-Madani dan Asbab Al-Nuzul, Cet. | (Bandung: Mizan, 2018).
7 Ainol Yagin, Magashid Al-Qur“an
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d. Corak fikih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu fikih dan terbentuknya
madzhab-madzhab fikih, yang setiap golongan berusaha membuktikan
kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran mereka terhadap ayat-ayat
hukum.

e. Corak tasawwuf, akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari
kecendrungan berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai kompensasi
terhadap kelemahan yang dirasakan.

f. Corak sosial budaya kemasyarakatan, yakni satu corak tafsir yang
t,:z&o n, yang berkaitan langsung dengan
tu

Qwanggulangl penyakit atau
t d aOn emukakan petunjuk
, api n@engar

i Ju , bahwa untuk

menjelaskan petunjuk ayat-
kehidupan m

masalah e :erdas
ters% am bah

Men lah

m mi agama,

serta untu anr:ealitas sosial,
adalah dengan ab @I hidayah
sebagaimana fir Nabi. Disamping

itu, juga d'*fuhk i gan : al Tuﬁﬁ al-Islami)
dan wari%u : Nt al-Insaniy Qfﬂah), serta
memformulasi prir oJo]l ahirkan.turath tersebut.
Karena dengan Ps\es [g¢ alitas sosialnya

Paparan terseb%dlkaakan bahwa ¢ _Li teMskhususnya corak adabi

jtima’i, di era kontemporer

kecendrungan yang dapat
mewujudkan fungsinya sebagai hudan (memberl petunjuk) dalam kehidupan realitas
sosial, dapat membumikan pesan dan petunjuknya dalam masyarakat, dapat merespon
dan memenuhi tuntutan yang dibutuhkan baik individu maupun masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

80 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 72-73.
81 Nur al-Din Ali Jum’ah, al-Nibras fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kairo: al-Wabil al-Sayb, 2009),
89, 96.
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Salah satu contohnya adalah penafsiran Syeikh Ali Jum‘ah terhadap firman Allah
dalam surat al-Fatihah, adiwel &/ ual L) Bimbing dan tunjukkanlah kami jalan yang
lurus. Menurut beliau, jalan lurus itu merupakan pengantar kita sampai kepada Allah
melalui jalan paling dekat, dan jalan ini dapat ditengarai dengan terjaganya waktu dan
usaha. Menjaga waktu menjadi sebuah perkara yang sangat penting, sampai Umar ibn al-
Khattab senantiasa menghitung nafasnya, karena mengerti bahwa apabila waktu telah

pergi, ia tidak dapat dikembalikan lagi.?

Selanjutnya, beliau juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafadz &/ «a//

maknanya adalah jalan qa?al I engan sesuatu yang dapat
memalingkan manusia,(% engan fitnah- fltnah S yahwat dan selainnya,
sehingga para Ahl (pen iapa'ya

I @h iti jale al : erpaling dari jalan
Allah, maka ia fé%/aka | h : dari nta) hidayah di

dalam meniti gg k menoleh ke
kanan atau alin ! h@eyogyanya
kita meng gk ita i A e
Da rusminggalkan
dunia atau 2 a: “Jangan
kalian tinggalkan d ada pada doa yang
terpanjat olelﬁi - a d ya fi aydina
p ggaman tangan

wa la taj ‘alha fiqulubin
kami, dan tidak pe 6 ‘:
Sesungguhnya ber %m‘\u}ém adalah syirik, sedang
ia

meninggalkan sebab-sebab duni ebodohan. Bagaimana bisa tidak
bergantung kepada dunia, sedang kita tidak melepaskannya? Kami jawab: semua itu dapat
direalisasikan dengan hati. Hatimu jangan bergantung kepada dunia, dan pasrah
kepadanya, melainkan pasrah dan bergantunglah kepada Allah. Kemudian diwaktu yang
sama jangan kau tinggalkan sebab-sebab memperolehnya, karena yang demikian

bukanlah sunnah para nabi ataupun sunnah para salihin. kesimpulannya adalah; tatkala

8 1bid., 255
8 1bid., 256
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kita sudah bekerja di dunia, kemudian mendapatkan emas dan perak dari pekerjaan halal,
kita infag-kan di jalan yang halal, dan jangan sekali-kali hati kita bergantung padanya.
Bagaimana hal tersebut bisa ada? Adalah dengan tidak bahagia dengan yang ada, dan
tidak sedih dengan yang sudah tiada. Akan tetapi katakanlah Alhamdulillah/ segala puji
bagi Allah dikala kamu menadapatkan sesuatu, ataupun dikala kamu melepaskannya.
Sehingga tidak ada kesedihan, melainkan akan senantiasa beramal lagi, dan jangan sekali-
kali berputus asa, karena putus asa bukanlah sifat dari seorang mukmin sejati. Karena

mukmin yang sejati, ia mencintai hidup dan mengetahui hakikatnya, bahwa ia akan
binasa, bahwa ia hanya milik Allah mdawla telah menentukan padanya bahagia
hidup duniaakhirat. Oleh k.x itifjalanyang lurus.

. 0 s
Jalan %:r l(

ngan belaka,
at"ga@erja dalam

ataupun sekedar, un
setiap kea

produksi, bahka

kapakmu, maka ide as w Jari ot karena jika bukan
iy ;
demikian, kamu akan u nainkan oleh-manusra.

Dari sedikit uraian satupurrRR@BQa usaha penafsiran dengan corak

yang dapat memberikan solusi terhadap persoalan-peroalan individu maupun umum,
seperti salah satunya yang dilakukan oleh Syeikh ali jum‘ah, seakan tidak boleh tidak
harus hadir di tengah-tengah manusia abad ini, disamping semakin peliknya problematika
yang dihadapi di era kontemporer ini, juga karena semakin jauh manusia yang hidup
didalamnya dari era Nabi. Sehingga dalam kehidupan individu, ber-masyarakat,

84 (Surat Al-Fatihah Ayat 6 Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir , n.d.)https://tafsirweb.com/58-surat-
al-fatihah-ayat-6.html

8 (surat-at-taubah-ayat-105, n.d.)

% Ibid., 257
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berbangsa dan ber-Negara di era ini sangat memerlukan corak tafsir yang mampu
menjawab permasalahan yang muncul serta memberikan solusi pada semua elemen

masyarakat dalam sekala besar.

Dari sederet pakar tafsir abad ini, yang telah membantu banyak masyarakat di
seluruh penjuru dunia, salah satunya adalah syeikh Ali Jum‘ah. Salah satu ulama besar
Al-Azhar berkebangsaan Mesir, kelahiran Bani Suwaif 3 Maret 1951. Menjabat mufti
besar Mesir periode 2003-2013. Selain itu, beliau selalu masuk dalam kategori salah satu

tokoh berpengaruh didunia, mulai dari tahun 2009 hingga 2017.87

Dengan melihat t&@kép&dldmg a,.yang lahir dari rahim Al-
Azhar, tidak dlragu % men € Wlis,beliau rréd‘ n sosok dan tokoh
yang repsentati iC / a \ én a. Dan dalam
sejarahnya, su %

Azhar yangmg’mlll i |

hanya yang
berkebangsZMe 5
g
TeEmoﬁva .................. a_dore rasa_indin tahu dan mami, serta
mengkaji secara af \ snya yang dapat
e A x
merespon d pe jal dala at era kontemporer

ur’'an dalam

pemuda Al-

8 Wikipedia izes e
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